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ANALYSIS ION Fcz+WITH CHITIN AND CHITOSAN YIELD 
ADSORPTION BY ATOMIC ADSORPTION SPECTROFOTOMETRY

(AAS) METHOD

By

Sisca Pratiwi

09053130026

ABSTRACT

The research about analysis of ion Fe2+ with chitin and chitosan yield 
adsorption by atomic adsorption spectrofotometry (AAS) method has been done. 
This research to study about Chemical properties of adsorption ion Fe2+ with 
chitin and chitosan as adsorbent with specified of equilibrium times, optimum 
cocentration adsorption , adsorption capacity and pH influence 4, 7 and 9 to 
adsorption capacity used atomic adsorption spectrofotometry (AAS) method. 
Time equilibrium showed that interaction between chitin and ion Fe2+was 80 
minutes and then time equilibrium result of interaction between chitosan and ion 
Fe2+ was 120 minutes. The initial concentration for optimum concentration 
adsorption with chitin and chitosan to ion Fe2+ were 30 ppm and 40 ppm with 
concentration 9,3180 mg/g and 13,7700 mg/g. Adsorption capacity of chitin and 
chitosan with ion Fe2+ were 9,1920 mg/g and 15,9712 mg/g respectively. Result of 
the research showed that pH has no effect to adsorption capacity.
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ANALISIS ION Fez+ HASIL ADSORPSI KITIN DAN KITOSAN DENGAN 
METODE SPEKTROFOTOMETRI SERAPAN ATOM (SSA)

Oleh:

Sisca Pratiwi

09053130026

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang analisis ion Fe2+ hasil adsorpsi kitin 
dan kitosan dengan metode spektrofotometri serapan atom (SSA). Penelitian ini 
dilakukan untuk mempelajari sifat kimia adsorpsi ion Fe2+ dengan adsorben kitin 
dan kitosan melalui penentuan waktu setimbang, penentuan konsentrasi optimum 
adsorpsi, penentuan kapasitas adsorpsi, serta pengaruh pH 4, 7 dan 9 terhadap 
kapasitas adsorpsi menggunakan spektrofotometri serapan atom (SSA). Waktu 
setimbang interaksi antara kitin dengan ion Fe2+ adalah 80 menit sedangkan waktu 
setimbang interaksi antara kitosan dengan ion Fe2+ adalah 120 menit Pada 
penentuan konsentrasi optimum adsorpsi dengan adsorben kitin dan kitosan 
penyerapan maksimum pada konsentrasi awal ion Fe2+ masing-masing sebesar 30 
ppm dan 40 ppm dengan ion Fe2+ yang terserap masing-masing 9,1380 mg/g dan 
13,7700 mg/g. Kapasitas adsorpsi kitin dan kitosan terhadap ion Fe2+ masing- 
masing 9,1920 mg/g dan 15,9712 mg/g. pH tidak mempengaruhi kapasitas 
adsorpsi antara kitin dan kitosan dengan ion Fe2+.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Umumnya logam berat memiliki toksisitas yang cukup tinggi karena 

setelah masuk ke dalam tubuh dapat mengganggu metabolisme tubuh yaitu

penyakit dan menyebabkan kematian. 

Berdasarkan sudut pandang toksikologi, logam Fe termasuk dalam logam berat 

essensial, dimana keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan oleh

menimbulkan berbagai macam

organisme hidup, namun dalam jumlah berlebihan dapat menimbulkan efek racun.

Daya racun yang dimiliki akan bekerja sebagai penghalang kerja enzim, sehingga

proses metabolisme tubuh terputus. Logam berat ini bila terlalu banyak

terkonsumsi dalam tubuh manusia dapat menimbulkan efek buruk bagi kesehatan

tergantung pada bagian mana logam berat tersebut terikat dalam tubuh.

(Darmono, 1995)

Logam besi dalam konsentrasi rendah di lingkungan tidak berbahaya bagi 

kesehatan makhluk hidup termasuk manusia. Lain halnya jika konsentrasinya 

melewati ambang batas yang telah ditentukan akan membahayakan kesehatan 

karena logam Fe merupakan salah satu logam berat yang bersifat karsinogenik dan 

korosif. Penyebab terjadinya pencemaran logam Fe prada prerairan biasanya berasal 

dari masukan air yang terkontaminasi oleh limbah buangan i 

pertambangan (Ilim, 1995).

Sv.dan
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Kitin dan kitosan banyak digunakan sebagai adsorben karena sumbernya 

mudah didapat dari limbah, mempunyai struktur tertentu yaitu memiliki pori-pori 

yang mengandung situs-situs aktif yang dapat mengikat logam dan diperoleh

demineralisasi danmelalui prosedur yang sederhana, yaitu dengan cara 

deproteinasi. Beberapa studi menunjukkan bahwa kitin secara ekonomis dapat

diisolasi dari limbah kulit udang (Noerati, 2000).

Udang adalah komoditas andalan sektor perikanan yang umumnya

dieksport dalam bentuk beku. Indonesia merupakan salah satu pengeksport udang

terbesar di dunia. Pada proses pengolahan udang akan dihasilkan limbah sekitar

25-30% dari berat total. Selama ini pemanfaatan cangkang udang hanya sebatas

untuk campuran pakan ternak saja, seperti itik bahkan dibiarkan membusuk.

Ternyata limbah udang ini bisa digunakan sebagai adsorben, yaitu diproses

menjadi kitin terlebih dahulu (Riswiyanto, 2001)

Melihat permasalahan ini maka dilakukan penelitian dengan 

memanfaatkan kitin dan kitosan yang digunakan sebagai adsorben untuk 

mengadsorpsi logam berat.. Penelitian mengenai kitin dan kitosan telah banyak 

dilakukan, seperti Anugrahi (2002) tentang penetapan fisikokimia adsorpsi kation 

logam Cd(II) pada kitin dan kitosan dari cangkang kepiting bakau. Ruswanti 

(2003) menyatakan bfihwa membran kitosan dari cangkang rajungan dan

aplikasinya sebagai adsorben ion Mn2+ dan Fe2+, kapasitas adsorpsi yang didapat 

untuk Mn2+ sebesar 5,967 mg/g dengan konsentrasi awal 30 ppm dan untuk Fe2+ 

sebesar 4,643 mg/g dengan konsentrasi awal 50 ppm.
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Rumusan masalah

Salah satu upaya mengatasi limbah cair yang mengandung logam berat 

khususnya ion Fe2+ menggunakan kitin dan kitosan sebagai adsorben dengan 

metode spektrofotometri serapan atom (SSA). Oleh sebab itu, perlu diteliti 

bagaimana karakter kitin dan kitosan hasil isolasi dari cangkang udang, waktu 

setimbang, konsentrasi optimum adsorpsi, kapasitas adsorpsi serta pengaruh pH 

terhadap kemampuan adsorpsi kitin dan kitosan terhadap ion Fe

1.2

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk ;

1. Isolasi kitin dan kitosan dari cangkang udang galah (Macrobrachium

rosenbergii)

2. Menentukan kualitas kitin dan kitosan hasil isolasi meliputi: kadar air

dan kadar abu

3. Mengidentifikasi gugus fungsi kitin dan kitosan hasil isolasi

berdasarkan spektra IR

4. Mempelajari sifat kimia adsorpsi ion Fe2+ pada adsorben kitin dan 

kitosan melalui penentuan waktu setimbang, penentuan konsentrasi 

adsorpsi, penentuan kapasitas adsorpsi serta pengaruh pH terhadap 

kapasitas adsorpsi dengan SSA
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Manfaat penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui kapasitas adsorpsi kitin dan 

kitosan terhadap Fe2+ serta pengaruh pH terhadap kapasitas adsorpsinya sehingga 

hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan secara praktis untuk 

pengolahan limbah cair yang mengandung logam berat khususnya Fe2+ sehingga 

dapat membantu mengatasi permasalahan lingkungan.

1.4
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